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ABSTRAK

Latar belakang : Gagal ginjal kronis yang sudah mencapai stadium akhir (stage 5) memerlukan terapi
pengganti ginjal, salah satu nya adalah hemodialisis. Salah satu aspek krusial dalam manajemen pasien
adalah kepatuhan terhadap diet. Tujuan : untuk mengidentifikasi gambaran kepatuhan diet berdasarkan
karakteristik pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa. Metode : jenis penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan desain deskriptif pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini seluruh pasien yang
menjalani hemodialisa di ruangan hemodialisa Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Ahcmad Provinsi Riau
berjumlah 79 sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan kuesioner kepatuhan diet. Penelitian ini menggunakan analisis univariat distribusi frekuensi.
Hasil : mayoritas usia pasien dalam kelompok kategori dewasa muda (19-39 tahun) 46 orang (58,3%),
berjenis kelamin laki-laki 40 orang (50,6%), lama masa hemodialisa median 4 tahun, dan pendidikan
terakhir SMA 48 orang (60,8%). Hasil kepatuhan diet mayoritas didapatkan tidak patuh 46 orang (57,0%)
dengan karakteristik, usia dewasa muda (19-39 tahun) 23 orang (30%), jenis kelamin perempuan 24 orang
(30,37%), lama masa hemodialisa 1-4 tahun 24 orang (30,37%), dan pendidikan SMA 26 orang (32,91%).
Simpulan : mayoritas responden adalah perempuan usia 19-39 tahun dengan pendidikan terakhir SMA dan
menjalani hemodialisa selama 1-5 tahun. Dari total responden, lebih banyak yang tidak patuh terhadap diet
dibandingkan yang patuh. Kepatuhan diet lebih tinggi pada pasien dengan masa hemodialisa <4 tahun, usia
19-39 tahun, dan pendidikan SMA. Tidak ada perbedaan kepatuhan yang signifikan berdasarkan jenis
kelamin.

Kata Kunci : Gagal Ginjal Kronis, Hemodialisa, Kepatuhan Diet, Karakteristik Pasien.

ABSTRACT

Background : Chronic kidney failure that has reached the final stage (stage 5) requires kidney replacement
therapy, one of which is hemodialysis. One of the crucial aspects in patient management is compliance with
diet. Objewctive : to identify dietary compliance patterns based on the characteristics of chronic kidney
failure patients undergoing hemodialysis. Method: This study is quantitative in nature with a descriptive
survey design. The population in this study consisted of all patients undergoing hemodialysis in the
hemodialysis room of Arifin Ahmad Regional General Hospital in Riau Province, totaling 79 samples using
total sampling technique. The instrument used in this study was a diet compliance questionnaire. This study
used univariate frequency distribution analysis. Result: the majority of patients in the young adult category
group (19-39 years old) 46 people (58,3%), male 40 people (50,6%), the median hemodialysis period is 4
years, and the last high school education is 48 people (60,8%). The results of dietary compliance of the
majority were obtained non-compliance of 46 people (57.0%) with characteristics, young adult age (19-39
years old) 23 people (30%), female gender 24 people (30,37%), hemodialysis period 1-4 years 24 people
(30,37%), and high school education 26 people (32,91%). Conclusion: the majority of respondents are
women aged 19-39 years old with the last high school education and undergoing hemodialysis for 1-5
years. From the total respondents, more people did not comply with the diet than those who obeyed. Dietary
compliance is higher in patients with hemodialysis period <4 years, age 19-39 years, and high school
education. There was no significant difference in compliance based on gender.

Keywords: Chronic Kidney Disease, Hemodialysis, Dietary Compliance, Patient Characteristics
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PENDAHULUAN

Gagal Ginjal Kronik adalah penyakit ginjal
yang timbul akibat adanya gangguan struktural
atau fungsional dimana fungsi ginjal mengalami
penurunan yang signifikan selama kurang lebih
tiga bulan, dan penurunan fungsi ginjal di bawah
60 mililiter per menit/1,73. m?, atau lebih ().
Gagal ginjal kronik salah satu penyakit kronis
dimana tidak dapat pulih kembali ke kondisi
semula selama perjalanannya. Nefron yang rusak
tidak lagi berfungsi secara normal ).

Menurut data World Health Organization
(WHO), pada tahun 2019 sampai 2020 ada 1,5
juta kasus gagal ginjal kronis terhitung 15% dari
populasi dunia dan sekitar 254.028 kasus
kematian  akibat  gagal  ginjal  kronis.
Diperkirakan pada tahun 2021 sampai 2040
kasus gagal ginjal kronis akan terus meningkat,
dengan jumlah kasus sekitar 843,6 juta dan
jumlah kematian akibat gagal ginjal kronis
meningkat menjadi 41,5%. Angka yang tinggi di
sini menunjukkan bahwa gagal ginjal kronis
menempati urutan ke 12 menjadi penyebab
kematian di seluruh dunia.

Di Asia Tenggara pada tahun 2019 angka
kejadian gagal ginjal kronis mencapai
69.598.036 orang. Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar pada tahun 2018, pravelensi
gagal ginjal kronis di Indonesia adalah sekitar 3,8
per 1000 orang dan sekitar 60 % dari mereka
harus menjalani evaluasi lebih lanjut . Provinsi
dengan pravelensi tertinggi adalah Kalimantan
Utara (0,64%) dan Provinsi Riau berada pada
urutan ke-4 dengan jumlah penderita 17.258
(0,26%). Berdasarkan data tersebut terdapat
peningkatan jumlah penderita gagal ginjal kronik
di dunia dan juga di Indonesia salah satunya di
daerah Provinsi Riau.

Daerah Provinsi Riau khususnya RSUD
Arifin  Achmad pada tahun 2018-2022
mengalami peningkatan jumlah pasien yang
menderita gagal ginjal kronik. Pada tahun 2018
pasien gagal ginjal kronik berjumlah 1.986
pasien, pada tahun 2019 berjumlah 2.572 pasien
pada tahun 2020 sebanyak 2.862 pasien. Pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis di tahun 2021 berjumlah 1.501
pasien. Pada tahun 2022 jumlah pasien yang
menderita gagal ginjal kronik berjumlah 1.696
pasien rawat jalan dan 427 pasien rawat inap
sedangkan pasien yang menjalani hemodialisis
meningkat dari tahun sebelumnya menjadi 1.647

pasien ©).

Pasien gagal ginjal kronis yang sudah
mencapai stadium akhir (stage 5) membutuhkan
cara untuk membuang zat-zat sisa schingga
memerlukan terapi pengganti ginjal. Terapi yang
dapat menggantikan fungsi ginjal tersebut salah
satunya adalah hemodialisis. Hemodialisis
adalah prosedur yang menggunakan mesin
dialisis  untuk  menyaring darah  dan
mengeluarkan zat-zat sisa yang tidak dapat
dibuang oleh ginjal yang rusak. Pasien yang
melakukan terapi hemodialisis memerlukan
penyesuaian gaya hidup yang signifikan. Salah
satu aspek krumurl dalam manajemen pasien
dengan gagal ginjal kronis adalah kepatuhan
terhadap diet 7).

Diet pada pasien gagal ginjal kronis dengan
hemodialisis biasanya melibatkan pembatasan
asupan cairan, natrium, kalium, fosfor, serta
pengaturan konsumsi protein. Kepatuhan diet
yang baik dapat membantu mengontrol gejala,
memperlambat -~ progresivitas penyakit, dan
meningkatkan kualitas hidup. Kepatuhan dalam
menjalankan diet sangat penting untuk mencegah
dampak yang sangat serius seperti hiperkalemia,
aritmia jantung (gangguan irama pada jantung),
hipertensi, penyakit tulang metabolik, dan
pembentukkan plak aterosklerotik .

Tingkat kepatuhan diet pada pasien gagal
ginjal kronis sering kali bervariasi. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa banyak pasien
mengalami  kesulitan  dalam  mematuhi
rekomendasi diet yang ketat. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepatuhan diet ini sangat
kompleks dan beragam, termasuk karakteristik
pasien seperti umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, lama menjalani hemodialisis, dan
riwayat penyakit penyerta ).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(10 Umur responden 26-55 tahun lebih banyak
dari pada responden 17-25 tahun dan lebih sama
dengan dari 56 tahun yaitu sebanyak 31 orang
umur 26-55 tahun. Jenis kelamin responden pria
lebih banyak daripada responden wanita yaitu
sebanyak 30 orang pria dan 23 orang wanita.
Tingkat pendidikan, data yang diperoleh
terbanyak pada tingkat SMA/sederajat yaitu
sebanyak 26 orang dan perguruan tinggi
sebanyak 15 orang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suryani dkk, terkait karakteristik
umur, jenis kelamin, dan pendidikan, terdapat
penambahan karakteristik yaitu riwayat penyakit
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penyerta. Pada penyakit penyerta yang lebih
banyak dialami oleh pasien yaitu hipertensi
dengan total 20 orang dan diabetes sebanyak 6
orang !, Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Desitasari  dkk terdapat  penambahan
karakteristik yaitu berdasarkan waktu lamanya
menjalani hemodialisa >6 tahun yaitu 17 orang
(12)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di ruang hemodialisa RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau pada tanggal 27 Februari
2024 bahwa didapatkan data pasien yang
menjalani terapi hemodialisis sejumlah 79 orang.
Berdasarkan ~ hasil =~ wawancara  dengan
mengajukan beberapa pertanyaan terbuka pada
tanggal 27 Februari 2024 di dapatkan hasil dari 7
responden, 4 orang yang menjalani terapi
hemodialisa selama lebih dari 3 tahun dan 3
orang yang menjalani terapi hemodialisa selama
kurang dari 3 tahun. Dari 4 orang yang menjalani
terapi hemodialisa selama lebih dari 3 tahun
diantaranya 3 orang berjenis kelamin perempuan
dan 1 orang berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan dari 3 orang yang menjalani terapi
hemodialisa selama kurang dari 3 tahun
diantaranya 1 orang berjenis kelamin perempuan
dan 2 orang berjenis kelamin laki-laki. Rentang
umur ke 7 responden direntang umur 35-55
tahun.

Dari 4 orang yang menjalani terapi
hemodialisa selama lebih dari 3 tahun
diantaranya 1 orang mengatakan sudah mampu
menghindari buah-buahan dan sayur-sayuran
yang tidak dianjurkan, serta mampu membatasi
jumlah air yang masuk dan 3 orang mengatakan
terkadang masih mengonsumsi makanan tinggi
protein nabati seperti tempe, tahu dan terkadang
jumlah air yang masuk lebih dari 1000ml.
Sedangkan dari 3 orang yang menjalani terapi
hemodialisa selama kurang dari 3 tahun
diantaranya 2 orang mengatakan masih sering
memakan makanan tinggi natrium seperti Msg,
dan makanan instan, masih sering memakan
buah dan sayur tinggi kalium seperti jeruk,
pisang,  kangkung dan tidak terlalu
memperhatikan jumlah air yang masuk dan 1
orang mengatakan mengatakan tidak terlalu
memikirkan makanan yang dikonsumsi dan
untuk jumlah air yang masuk masih sering lebih
dari 1000ml. Maka dari itu peneliti tertarik
melakukan penelitian “Gambaran Kepatuhan
Diet Berdasarkan Karakteristik Pasien Gagal
Ginjal Kronis Yang Menjalani Hemodialisa”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang menggunakan desain penelitian deskriptif
sederhana. Dalam penelitian ini menggunakan
metode pendekatan Survey, dimana pengukuran
pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner kepatuhan diet dan
disertakan data demografi di ukur dalam satu
waktu. Tujuan penelitian ini untuk melihat
kepatuhan diet pasien hemodialisis berdasarkan
karakteristik pasien.

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli
2024 di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru
ruangan hemodialisa, dengan jumlah responden
sebanyak 79 reponden. Hasil penelitian ini
disajikan dalam bentuk tabel hasil uji analisa data
yaitu analisa univariat berbentuk distribusi
frekuensi.

pada  peneltian ini = menggambarkan
karakteristik responden sebanyak 79 respoden
antara lain, umur, jenis kelamin, pendidikan dan
lama menjalani hemodialisa di RSUD Arifin
Achmad.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Reponden
(Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan)
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Variabel Frekuensi %
Umur
a. Dewasa muda 46 58.3
(19-39 tahun) 29 36,7
b. Dewasa (40-59 4 5,1
tahun)
c. Dewasa lanjut
(= 60 tahun)
Jenis kelamin
a. Laki-laki 40 50,6
b. Perempuan 39 49.4
Pendidikan
a. SD 11 13,9
b. SMP 20 25,3
c. SMA 48 60,8
Lama Masa
Hemodialisa 44 55,8
a. Tidak lama (< 35 442
4 tahun)
b. Lama (> 4
tahun)
Halaman 43
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Variabel Frekuensi %
Total 79 100

Tabel 1 didapatkan bahwa, mayoritas pasien
penderita gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisis di ruangan hemodialisa RSUD
Arifin Achmad terbanyak di umur dewasa muda
19-39 tahun dengan jumlah 46 orang (58,3%).
Jenis kelamin pasien penderita gagal ginjal
kronis yang menjalani hemodialisis terbanyak
adalah laki-laki sebanyak 40 orang (50,6%).
Pendidikan terakhir pasien penderita gagal ginjal
kronis yang menjalani hemodialisis terbanyak
adalah SMA dengan jumlah sebanyak 48 orang
(60,8%). Lama menjalani hemodialisa terbanyak
adalah dikategori tidak lama dengan jumlah 44
orang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan
Diet

No Kepatuhan Frekuensi Persentase

diet

1. a.Patuh 33 43,0
b.Tidak 46 57,0
patuh
Total 79 100

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan hasil kepatuhan
diet yaitu patuh sebanyak 33 orang (43,0%) dan
tidak patuh sebanyak 46 orang (57,0%).

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Diet
Berdasarkan Karakteristik

No Karakteris Kepatuh Frekue Tot

tik an diet nsi al
1. Umur
a. Dewasa Patuh 23 46
muda Y 23
Tidak
(19-39 tuh
tahun) pa
b. Dewasa Patuh 8 29
(40-59  Tidak 21
tahun)  patuh
c. Dewasa 2 4
lanjut Patuh 2
(=60 Tidak
tahun)  patuh
2. Jenis
_ kelamin

No Karakteris Kepatuh Frekue Tot

tik an diet nsi al
a. Laki- Patuh 18 40
laki Tidak 22
patuh
b. Peremp Patuh 15 39
uan Tidak 24
patuh
3 Pendidikan
a. SD Patuh 4 11
Tidak 7
patuh
b. SMP Patuh 7 20
Tidak 13
patuh
c. SMA Patuh 22 48
Tidak 26
patuh
4 Lama Masa
Hemodialisi Patuh 20 44
sa . 24
S
lama L1
b. Lama Patuh 13 35
Tidak 22
patuh
Total 79

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa
kategori umur dewasa muda 19-39 tahun
kepatuhan diet pada pasien penderita gagal ginjal
kronis yang menjalani hemodialisis antara patuh
dan tidak patuh seimbang, namun diantara
kategori umur yang lain, lebih banyak
mengalami tidak kepatuhan dengan jumlah 23
orang. Jenis kelamin pasien penderita gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodialisis
terbanyak tidak patuh adalah perempuan dengan
24 orang. Pendidikan terakhir pasien penderita
gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis
terbanyak tidak patuh adalah SMA dengan
jumlah 26 orang. Lama masa hemodialisa pasien
penderita gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisis terbanyak tidak patuh adalah
kategori tidak lama dengan jumlah 23 orang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan umur
hampir separuh responden berumur 19-39 tahun
dewasa muda yaitu sebanyak 46 orang (58,3%).
Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik)
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Provinsi Riau pada tahun 2020 mencatat, bahwa
jumlah kelompok umur usia 19-39 tahun
mencapai 2.223.635 orang. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (1%
mengatakan bahwa paling banyak responden
dengan umur 19-39 tahun yaitu sebanyak 30
responden dengan persentase (62,5%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sitti dkk, mengatakan bahwa
penderita gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisa terbanyak pada usia < 40 tahun yaitu
sebanyak 22 responden (45,7%) 43,

Hal ini disebabkan karena ginjal mulai
mengalami penurunan kemampuan fungsinya
setelah umur 30 tahun. Populasi nefron rendah
dan tidak mampu beregenerasi sehingga
menyebabkan penurunan ini “¥.- Penelitian yang
dilakukan oleh Nurani dkk, menunjukkan bahwa
penyakit gagal ginjal kronis semakin banyak
menyerang pada usia dewasa muda. Hal ini
dikarenakan pola hidup yang tidak sehat seperti
banyaknya mengkonsumsi makanan cepat saji,
kesibukan yang membuat stres, duduk seharian
di kantor, sering minum kopi, minuman
berenergi, jarang mengkonsumsi air putih 4%,

Pasien penderita gagal ginjal kronis berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak dari pada pasien
berjenis kelamin perempuan. Pasien berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 40 orang (50,6%),
sedangkan pasien berjenis kelamin perempuan
hanya 39 orang (49,4%). Menurut data BPS
(Badan Pusat Statistik) Provinsi Riau pada tahun
2020 mencatat, bahwa jumlah penduduk jenis
kelamin laki-laki menunjukkan angka 3.383.451
orang, sedangkan jumlah penduduk jenis
kelamin ~ perempuan menunjukkan angka
3.230.933 orang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suryani dkk, menunjukkan
bahwa kebanyakan pasien yang menjalani
hemodialisa adalah laki-laki yaitu sebanyak 38
orang (52,1%), sedangkan untuk perempuan
sebanyak 34 orang (45,9%) (V. Laki-laki
cenderung memiliki massa otot yang lebih besar,
yang dapat meningkatkan produksi Kkreatinin,
sehingga membebani ginjal. Laki-laki secara
statistik lebih banyak merokok dibandingkan
perempuan, dan merokok merupakan faktor
risiko signifikan. Laki-laki lebih cenderung
mengonsumsi alkohol dalam jumlah besar, yang
dapat merusak ginjal secara langsung atau tidak
langsung dengan  memperburuk  kondisi
kesehatan lain seperti hipertensi dan diabetes 7).

Dalam hal ini menyatakan bahwa laki-laki
lebih rentan terkena gagal ginjal dikarenakan
kebiasaan buruk laki laki tidak menjaga
kesehatan yang dapat menurunkan fungsi ginjal
(58)

Pendidikan terakhir pasien gagal ginjal
kronis yang menjalani  hemodialisa
terbanyak adalah kategori SMA dengan
jumlah 48 orang (60,8%). Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian
Wahyuningsih dkk, dimana hasil penelitian
menunjukkan tingkat pendidikan responden
pada penelitian ini sebagian besar adalah
menengah (lulus SMU, SMK) yaitu 21 orang
(50%) @9,

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik)
Provinsi Riau pada tahun 2022 mencatat,
bahwa jumlah siswa
SMA/SLTA/SMK/SMU di Provinsi Riau
terbanyak dengan jumlah 7.859.000 orang.
Pendidikan juga mempengaruhi perilaku
seseorang dalam mencari perawatan dan
pengobatan penyakit yang dideritanya, serta
memutuskan tindakan yang harus dijalani
untuk mengatasi permasalahan kesehatannya
(7

Lama masa menjalani hemodialisa median
pasien gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisa adalah selama 4 tahun. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Aidillah dkk,
seseorang yang menjalani hemodialisa kurang
dari 5 tahun dikategorikan baru menjalani
hemodialisa 4%

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
Hermawati dkk yang mengatakan berdasarkan
lama menjalani terapi cuci darah/terapi
hemodialisa didapatkan sebanyak  39.4%
responden lebih dari 2 tahun dalam menjalani
terapi hemodalisa 49,

Ada faktor-faktor yang memungkinkan
menjadi penyebab pasien dalam kategori baru
menjalani hemodialisa meskipun fungsi ginjal
telah mengalami penurunan. Tidak menyadari
pentingnya menjaga kesehatan ginjal, penyakit
gagal ginjal kronis sering kali tidak menunjukkan
gejala yang jelas pada tahap awal. Banyak pasien
baru menyadari bahwa mereka memiliki masalah
ginjal ketika sudah dalam tahap lanjut, sehingga
hemodialisis menjadi satu-satunya pilihan.
Pasien tidak menjalani pemeriksaan kesehatan
rutin yang mencakup tes fungsi ginjal 3.
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Pada penelitian ini didapatkan hasil uji
statistik pada keseluruhan indikator yang telah
dilakukan peneliti didapatkan hasil sebagian
besar responden memiliki kepatuhan diet yang
tidak patuh sebanyak 46 orang dengan persentase
(57,0%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulan dkk, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien gagal ginjal kronis
yang menjalani hemodialisa tidak patuh terhadap
pembatasan cairan dan diet nutrisi sebanyak 62
orang tidak patuh dengan presentase (66,7%) ©%.

Menurut penelitian Yatilahd kk, diet gagal
ginjal kronis sering kali melibatkan pembatasan
pada banyak jenis makanan, seperti makanan
yang tinggi kalium, fosfor, dan natrium. Hal ini
yang menyebabkan diet terasa sangat terbatas
dan sulit untuk diikuti. Kebiasaan makan yang
sudah tertanam sulit untuk diubah. Pasien gagal
ginjal kronis sering mengalami stress emosional,
depresi, atau kecemasan karena penyakit kronis.
Hal ini dapat mempengaruhi motivasi mereka
untuk mematuhi diet GV.

Responden penelitian ini dibagi dalam tiga
kategori umur, dengan kepatuhan diet tertinggi
dan ketidakpatuhan terbesar pada kelompok
dewasa muda (19-39 tahun), masing-masing
sebanyak 23 orang. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pasien dewasa muda
menghadapi tantangan unik, merasa lebih sehat
secara  fisik,  tetapi = juga  mengalami
ketidakberdayaan, yang menyebabkan
ketidakpatuhan terhadap diet 5. Namun, mereka
memiliki  harapan sembuh  lebih  besar
dibandingkan pasien yang lebih tua %,

Perempuan lebih banyak yang tidak patuh
terhadap diet (24 orang) dibanding laki-laki (22
orang). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan ketidakpatuhan
lebih tinggi pada laki-laki ©®. Faktor hormonal
seperti siklus menstruasi, menopause, dan
kontrasepsi dapat mempengaruhi nafsu makan
dan kepatuhan diet pada perempuan. Perbedaan
dalam metabolisme dan komposisi tubuh antara
laki-laki dan perempuan dapat mempengaruhi
respon mereka dalam diet yang sama ©7. Jika
dilihat dari hasil analisis, perbedaan kepatuhan
antara pasien laki-laki dan perempuan ini tidak
terlalu jauh sebagaimana hasil tidak patuh antara
laki-laki dan perempuan hanya selisih 2 orang.

Pendidikan terakhir pasien gagal ginjal kronis
yang menjalani hemodialisa terbanyak tidak
mematuhi diet adalah kategori SMA dengan
jumlah 26 orang dan juga menjadi terbanyak

mematuhi diet dengan jumlah 22 orang. Akses ke
sumber informasi yang kurang mendalam atau
kurang terbiasa mencari informasi kesehatan
yang relevan, bisa memperburuk pemahaman
tentang diet. Keterbatasan ekonomi biaya
makanan khusus yang dibutuhkan untuk diet
hemodialisa menjadi beban, terutama jika pasien
dengan pendidikan SMA dengan latar belakang
ekonomi yang kurang mampu, sehingga lebih
memilih alternatif yang lebih murah meskipun
tidak sesuai dengan diet yang dianjurkan ©%.

Lama masa menjalani hemodialisa pasien
gagal ginjal kronis dibagi menjadi 2 kategori,
yaitu kategori tidak lama < 4 tahun dan lama > 4
tahun. Dari dua kategori ini yang paling banyak
menjalani hemodialisa tidak mematuhi diet
adalah kategori tidak lama sebanyak 24 orang
dan juga menjadi paling banyak mematuhi diet
sebanyak 20 orang. Sejalan dengan penelitian
oleh Ariyani dkk, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien berada pada kategori
pengalaman hemodialisa <5tahun dalam kategori
tidak patuh dalam menjalani kepatuhan dietnya
(58)

Menurut Relawati  dkk, transisi ke
hemodialisa memerlukan perubahan besar dalam
rutinitas harian, termasuk diet. Pasien yang baru
menjalani hemodialisa kemungkinan merasa
kesulitan untuk beradaptasi dengan semua
perubahan ).

Namun disisi lain menurut indra dkk, pasien
baru sangat menyadari risiko dan konsekuensi
dari tidak mematuhi diet, seperti komplikasi
kesehatan yang serius atau perburukkan kondisi
mereka. Kesadaran ini dapat meningkatkan
motivasi untuk mengikuti diet dengan ketat.
Pasien baru memiliki motivasi yang tinggi untuk
menjaga kesehatan mereka dan mencegah
komplikasi lebih lanjut .

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah perempuan usia 19-39 tahun
dengan pendidikan terakhir SMA dan menjalani
hemodialisa 1-5 tahun. Dari 79 responden, 34
orang patuh dan 45 orang tidak patuh terhadap
diet. Ketidakpatuhan lebih tinggi pada pasien
dengan masa hemodialisa <4 tahun, usia 19-39
tahun, dengan berpendidikan SMA, serta berjenis
kelamin laki-laki.
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